
 
 

128 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama dua siklus 

dengan menerapkan metode buzz group diperoleh data yang telah 

dianalisis sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan metode Buzz Group dalam mata pelajaran IPS pada siswa 

kelas V MI Ma’arif Durungbanjar Sidoarjo telah dilaksanakan dengan 

baik sesuai dengan RPP yang sudah dibuat. Hal ini dapat dilihat pada 

hasil skor observasi aktivitas guru meningkat dari siklus 1 sebesar 64 

(kurang) sedangkan pada siklus 2 menjadi 90 (baik). Hasil observasi 

pada aktivitas siswa meningkat dari siklus 1 sebesar 65 (kurang) 

sedangkan pada siklus 2 menjadi 94 (sangat baik). Guru sudah mampu 

menerapkan merode tersebut meskipun masih ada kekurangan yang 

harus diperbaiki. Pada siklus 1 belum berhasil karena guru kurang 

dalam membimbing siswa ketika berdiskusi kelompok, sedangkan 

pada siklus 2 berhasil karena guru membimbing siswa dengan 

optimal, mulai dari pembentukan kelompok, proses diskusi sampai 

presentasi hasil diskusi dan hasil yang didaparkan memuaskan. 

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

buzz group yang disertai dengan tindakan guru yang maksimal dalam 
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membimbing siswa lebih efektif, karena hasil yang didapatkan lebih 

meningkat. 

2. Terdapat peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran IPS materi 

perlawanan menentang penjajahan Belanda di kelas V MI Ma’arif 

Durungbanjar Sidoarjo dengan menerapkan metode Buzz Group 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya. Pada pra 

siklus nilai rata-rata siswa 57, 2 dengan persentase ketuntasan 27,2 %. 

Pada siklus 1 nilai rata-rata yang didapatkan siswa 66,97 dengan 

persentase ketuntasan 36,36%, sedangkan nilai rata-rata siswa pada 

siklus 2 diperoleh 82,57 dengan persentase ketuntasan 90 %. Dalam 

setiap siklusnya mengalami peningkatan, pada pra siklus ke siklus 1 

mengalami peningkatan sebesar 36,4 %. Pada siklus 1 ke siklus 2 

mengalami peningkatan sebesar 7,43 %. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI Ma’arif 

Durungbanjar Sidoarjo, terdapat beberapa saran yang dapat membangun 

dan meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di MI Ma’arif 

Durungbanjar Sidoarjo.berikut ini saran yang bisa dijadikan perbaikan: 

1. Dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya guru menggunakan berbagai 

macam strategi, media, pendekatan, dan metode yang dapat 

membangkitkan minat siswa untuk mengikuti pelajaran. Hal ini 
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dikarenakan kondisi siswa yang terbilang kurang untuk diberikan 

sebuah variasi pada proses pembelajaran. 

2. Pada proses pembelajaran, para guru dianjurkan untuk melibatkan 

seluruh siswa untuk aktif karena guru tidak tidak selalu harus 

memberikan semua materi. Guru harus memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar secara mandiri dalam mencari ilmu 

pengetahuan yang mereka inginkan. Siswa akan lebih mengingat dari 

apa yang mereka temukan. 

3. Dalam menggunakan media, strategi, pendekatan, atau metode pada 

proses pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Jika 

metode ataupun strategi yang digunakan tidak sesudai 

dengankarakteristik siswa maka dapat mempengaruhi hasil belajar 

yang didapatkan siswa. 

 

 


